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Abstract

The process of academic data reporting periodically to the Ministry of Research,
Technology and Higher Education conducted twice each semester. Reporting is done at the
beginning of the study and at the end of the study. Academic data which are many and varied
makes an obstacle to be sent through the mechanism of technological systems. Each college
should follow the system that created the Ministry of Research, Technology and Higher
Education (DIKTI). To parse the existing problems, this study makes a bridge intermediaries
who facilitate the process of sending data from the relevant authorities to the Ministry of
Research, Technology and Higher Education (DIKTI). The data transmission process to go
through several mechanisms such as the integration of all academic data in one database,
mapping process, insert, update, delete process, and the last is the synchronization.

This study utilizes web services technology has the advantage that it can work multiple
operating system platforms. Module web service that is implemented consisting of insert, update
and delete which is a replication of the previous development so that reporting data can still be
done though different systems.

The results of this study in the form of a web service tools which consists of three main
modules that can accommodate the needs of academic data reporting to the Ministry of
Research, Technology and Higher Education which has been running. These tools have been
used in the last two years for reporting purposes.
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Abstrak

Proses pelaporan data akademik secara berkala kepada DIKTI dilakukan dua kali
setiap semester. Pelaporan dilakukan di awal semester dan di akhir semester. Data akademik
yang sangat banyak dan bervariasi menjadikan sebuah kendala untuk dapat dikirim melalui
mekanisme sistem teknologi. Setiap perguruan tinggi harus mengikuti sistem yang dibuat DIKTI.
Untuk mengurai permasalahan yang ada, penelitian ini membuat jembatan perantara yang
mempermudah proses pengiriman data dari instansi terkait ke DIKTI. Proses pengiriman data
tersebut harus melalui beberapa mekanisme seperti integrasi semua data akademik dalam satu
database, proses mapping, proses insert, update, delete, dan yang terakhir adalah sinkronisasi.

Penelitian ini memanfaatkan teknologi web service yang memiliki keunggqulan dapat
bekerja multi platfom sistem operasi. Modul web service yang diimplementasikan terdiri atas
insert, update dan delete yang merupakan pengembangan replika sebelumnya sehingga
pelaporan data tetap dapat dilakukan meskipun berbeda sistem.

Hasil dari penelitian ini berupa sebuah tools web service yang terdiri tiga modul utama
yang dapat mengakomodir kebutuhan-kebutuhan pelaporan data akademik ke DIKTI yang
sudah berjalan. Tools ini telah digunakan dalam dua tahun terakhir untuk keperluan pelaporan.

Kata kunci : web service, sistem informasi berbasis computer, akademik

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam ilmu komputer dan teknologi informasi terdapat istilah integrasi data, dan integrasi
sistem. Integrasi data merupakan suatu proses menggabungkan atau menyatukan data yang
berasal dari sumber yang berbeda dalam rangka mendukung manajemen informasi dan
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mendukung pengguna untuk melihat kesatuan data. Data yang digabungkan merupakan data
dari berbagai sumber database yang berbeda ke dalam sebuah penyimpanan seperti gudang
data (data warehouse).

Syarat integrasi data dapat dipenuhi dengan berbagai cara seperti konsisten dalam penamaan
variabel, konsisten dalam ukuran variabel, konsisten dalam struktur pengkodean dan konsisten
dalam atribut fisik dari data. Masalah-masalah yang ada pada integrasi data yaitu heterogenitas
data, otonomi sumber data, kebenaran dan kinerja query/permintaan sedangkan integrasi
sistem merupakan suatu konsep sistem yang dapat saling berhubungan satu dengan yang lain
dengan berbagai cara yang sesuai dengan keperluan, hal ini sangat bermanfaat bila suatu data
dalam file suatu sistem diperlukan juga oleh sistem yang lainnya atau output suatu sistem
menjadi Input sistem lainnya. Keuntungan dari integrasi sistem ini adalah membaiknya suatu
arus informasi dalam sebuah organisasi. Suatu pelaporan biasanya memang memerlukan
waktu, namun demikian akan semakin banyak informasi yang relevan dalam kegiatan
manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menerapkan konsep tiga modul utama yang telah dibuat yaitu
insert, update dan delete sebagai solusi dalam pengembangan integrasi data Akademik.
Penelitian ini difokuskan pada mendukung pelaporan data akademik kepada DIKTI melalui
mekanisme pengiriman data yang memanfaatkan modul utama insert, update dan delete.
Proses yang cukup berat adalah penyatuan database semua data akademik menjadi satu
kesatuan container yang akan dimappingkan setiap variable yang digunakan agar data-data
akademik dapat masuk dalam DIKTI. Dengan adanya modul insert, update dan delete maka
proses pelaporan ini dapat terlaksana.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi integrasi data akademik dengan replika pangkalan data DIKTI
di UPN “Veteran” Yogyakarta?

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengimplementasikan web service integrasi data CBIS akademik dengan replika
pangkalan data DIKTI di UPN “Veteran” Yogyakarta yang dapat digunakan sebagai
sarana pelaporan data universitas.

Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh sebagai berikut
1. Memudahkan operator dalam menggabungkan data-data akademik yang akan
dilaporkan.
2. Memudahkan Universitas dalam pelaporan data akademik ke DIKTI.
3. Dengan format XML yang telah menjadi salah satu standar pertukaran data,
memungkinkan universitas melakukan pertukaran data dengan pihak lain dengan
berbagai platform dengan tingkat keamanan yang baik.

Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Santosa & Perwira (2016) dengan topik
Pengembangan Integrasi Data CBIS Akademik Dengan Replika Pangkalan Data DIKTI UPN
"Veteran" Yogyakarta Menggunakan Web Service. Penelitian saat itu sebagai model siklus
pengembangan integrasi data CBIS yang menghasilkan tiga modul, yaitu modul insert, modul
update dan modul delete sedangkan penelitian ini membahasa tahap implementasinya.

Penelitian lain oleh Sutanta & Mustofa (2014) dengan topik pengembangan web services
untuk integrasi inter sistem e-government di pemerintah kabupaten bantul merupakan hasil
kajian pustaka yang bertujuan untuk mengungkap masalah sebuah strategi pengembangan
web service untuk integrasi inter sistem e-gov dengan menggunakan studi kasus pada
pemerintah Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Metodologi yang dilakukan adalah dimulai dengan
mengkaji konsep pengembangan e- Gov, kondisi aktual implementasi e-Gov di Pemkab Bantul,
dan selanjutnya disampaikan usulan alternatif strategi yang bisa diterapkan dalam
pengembangan web service untuk peningkatan e-gov melalui integrasi inter sistem dan website
yang ada.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayat & Ashari (2013) tentang Penerapan teknologi
web services untuk intergrasi layanan puskesmas dan rumah sakit ini mencoba membuat
sebuah Jaringan terintegrasi baik di dalam sektor kesehatan (antar program dan antar jenjang),
dan di luar sektor kesehatan, yaitu dengan sistem jaringan informasi rumah sakit pemberi
rujukan maupun rumah sakit rujukan. Rancangan untuk arsitektur aplikasi yang akan dibangun
dengan menggunakan Web Services ini mempunyai dua akses terdapat database pada
masing-masing rumah sakit. Akses yang ada adalah send dan request, komunikasi yang terjadi
adalah dua arah dimana pada sisi konsumen dapat melakukan permintaan-permintaan dengan
paramater tertentu dan melakukan pengiriman-pengiriman data dengan paramater tertentu
dengan melalui Web Services. Hasil dari implementasi teknologi web service untuk aplikasi
integrasi layanan puskesmas dan rumah sakit, yang diperoleh dengan melakukan pengujian
pada masing-masing service yang tersedia dan pengujian pada aplikasi.

Dalam artikel ilmiah yang ditulis oleh Hartono et al. pada tahun 2013 yang berjudul
“Aplikasi Reservasi Tiket Bus pada Handphone Android menggunakan Web service” (Studi
Kasus: PO. Rosalia Indah). Penyajian informasi ketersediaan tiket yang masih manual menjadi
salah satu permasalahan yang dialami oleh jasa travel karena calon penumpang harus datang
ke agen untuk mengetahui ketersediaan tiket. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan sebuah layanan yang mampu mendukung sebuah aplikasi client. Web service
adalah layanan yang dirasa mampu mengatasi permasalahan tersebut. Web service yang
berbasiskan XML sangat memungkinkan untuk diimplementasikan sehingga menjanjikan
banyak kemudahan dan perbaikan dalam m endukung integrasi berbagai platform system dan
aplikasi, baik melalui insfrastruktur Intranet maupun Internet/Eksternet. Sistem reservasi tiket
online yang dikembangkan dapat diakses melalui perangkat mobile memudahkan calon
penumpang dalam mendapatkan informasi dan melakukan proses pemesaan tiket.

Yazdi pada tahun 2012 juga meneliti tentang web services dengan judul implementasi
web services pada sistem pelayanan perijinan terpadu satu atap di pemerintahan kota palu.
Metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah ini adalah metode siklus hidup
pengembangan sistem informasi (Life Circle System Development Methodology) dengan
pemodelan sistem meliputi perancangan logic sistem aplikasi, arsitektur sistem, dan
perancangan visual modelling. Perancangan visual modelling mencakup use-case diagrams,
class diagrams, sequence diagrams, collaboration diagrams, dan deployment diagrams. Paper
ini membahas tentang penerapan teknologi web service untuk melakukan integrasi sistem
informasi pelayanan perijinan terpadu satu atap dari bebrapa sistem informasi perijinan yang
ada dengan platform yang berbeda.

Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Marthasari et al. (2010). Penelitian ini
mengimplementasikan web service untuk mendukung interoperabilitas pada aplikasi e-
commerce, dimana fleksibilitas sistem e-commerce yang masih dihalangi oleh persoalan
interoperabilitas antar perangkat. Dengan memanfaatkan Web service memungkinkan
perangkat yang berbeda platform dapat saling berkomunikasi yaitu platform web, desktop, dan
HP. Dalam penelitian ini dihasilkan aplikasi e-commerce berbasis web service dengan studi
kasus disebuah toko buku online. Aplikasi e-commerce ini dapat diakses melalui website,
desktop.

2. LANDASAN TEORI
Arsitektur Web Service
Arsitktur Web Services dikutip dari Chen et al dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 2.1. Arsitektur Web Service (Chen et al, 2003)

Ada tiga besar peran dalam arsitektur web Service:

1. Penyedia layanan / Service Provider
Service  provider adalah penyedia layanan web. Penyedia layanan
mengimplementasikan layanan dan membuatnya tersedia di Internet.

2. Layanan Pemohon / Service Request
Ini adalah konsumen dari web Service. Peminta layanan yang mencari dan menemukan
layanan yang dibutuhkan serta menggunakan layanan tersebut.

3. Layanan registri / Service Registry
Berfungsi sebagai lokasi central yang mendeskripsikan semua layanan/service yang
telah di-register.

Web Service

Web service (Utama, 2010) adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk
mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada suatu jaringan. Web service
digunakan sebagai suatu fasilitas yang disediakan oleh suatu web site untuk menyediakan
layanan (dalam bentuk informasi) kepada sistem lain, sehingga sistem lain dapat berinteraksi
dengan sistem tersebut melalui layanan-layanan (service) yang disediakan oleh suatu sistem
yang menyediakan web service. Web service juga diartikan sebagai sebuah antar muka yang
menggambarkan sekumpulan operasi-operasi yang dapat diakses melalui jaringan dalam
bentuk XML (Kreger, 2001).

Web service memiliki empat lapisan dasar, yaitu

Service Publication and Discovery
(UDDI)

Service Deseription (WSDL)

XML Based Messaging
(SOAP)

Common Intemet Protocols (HTTP, TCP/IP)

Gambar 2.2. Lapisan Dasar Web Service (Deviana, 2011)

Lapisan dasar pada Gambar diatas merupakan blok bangunan web service yang mana
menyediakan fasilitas komunikasi jarak jauh antara dua aplikasi yang merupakan layer
arsitektur web service.

a. Layer 1 : protokol internet standar yang digunakan sebagai sarana transportasi adalah

HTTP dan TCP/IP.

b. Layer 2 : Simple Object Access Protocol (SOAP) berbasiskan XML dan digunakan

untuk pertukaran informasi antar sekelompok layanan.
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c. Layer 3 : Web service Definition Language (WSDL) digunakan untuk mendiskripsikan
attribute layanan.

d. Layer 4 : Universal Description Discovery and Integration, yang mana merupakan
direktori pusat untuk deskripsi layanan.

Keuntungan Web Service
Menurut Scoot (2003), beberapa keuntungan menggunakan web service adalah

1. Kerjasama yang baik di mana sebagai service jarak jauh sudah dapat digunakan oleh
client dengan platform yang berbeda.

2. Model Hubungan antarmuka yang kuat dimaksudkan bahwa tipe data yang dikirim ke
dan diterima dari Service jarak jauh tidak ambigu maksudnya model data yang
didefinisikan oleh Service jarak jauh cocok dengan model data yang didefinisikan oleh
mayoritas bahasa pemrograman yang telah ditetapkan.

3. Kemampuan standar Internet yang sudah ada dimaksudkan bahwa solusi yang sudah
tersedia di dalam standar internet yang banyak dipakai dapat memakai fool set yang
ada dan bisa menghasilkan produk dari teknologi tersebut.

4. Dukungan kepada semua infrastruktur komponen terdistribusi

CBIS Akademik UPN Veteran Yogyakarta

CBIS adalah singkatan dari computer based information system yaitu Sistem Informasi
yang menggunakan komputer (berbasis computer) dan teknologi komunikasi untuk melakukan
tugas-tugas yang diinginkan (sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan). Di UPN
“Veteran” Yogyakarta, CBIS menjadi sebuah sistem informasi yang penting dalam pengelolaan
akademik, baik itu input KRS, jadual, posting nilai, riwayat pembayaran, IPK sampai
pengumuman seputar akademik. Sejarah CBIS sudah dipakai sejak tahun 2003. CBIS
mengalami perbaikan secara berkala dari tahun ke tahun untuk mengakomodasi masukan-
masukan atau permasalahan yang masih muncul.

CBIS saat ini ada enam yaitu :
http://ftm.upnyk.ac.id untuk Fakultas Teknik Mineral
http:/fti.upnyk.ac.id untuk Fakultas Teknik Industri
http:/fti2.upnyk.ac.id untuk Prodi D3 Kimia
http://fe.upnyk.ac.id untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis
http:/ffisip.upnyk.ac.id untuk Fakultas ISIPOL
http:/fp.upnyk.ac.id untuk Fakultas Pertanian

Seiring dengan kebijakan-kebijakan baru dari Kementrian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi tentang pelaporan hasil pembelajaran dari instansi ke DIKTI, mengharuskan
instansi mengirim data akademik ke DIKTI melalui mekanisme web service atau feeder.
Penelitian ini akan membahas “jembatan” pelaporan antara instansi kepada DIKTI melalui
mekanisme integrasi data CBIS yang menggunakan teknologi web service.

~0 Q0o

3. METODE PENELITIAN
Metodologi yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain ; Studi Literatur dan
SDLC (System Development Life Cycle) yang meliputi tahap Analysis, Design, Implementation,
Testing dan Maintenance (Pressman, 2010). Metodologi ini dikenal dengan nama modified
waterfall model yang tersaji pada Gambar 3.1. Metodologi ini dirinci sebagai berikut :
1. Studi Literatur
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi dan literatur yang diperlukan untuk
pembuatan sistem. Adapun informasi dan literatur yang dipergunakan diantaranya
tentang Sistem Informasi berbasis web yang berkaitan dengan promosi dan otomasi
perkantoran.
2. Analisis dan perancangan
Pada tahap ini dilakukan analisis serta desain yang diperlukan dalam membuat sistem,
diantaranya akuisisi pengetahuan, representasi pengetahuan, mekanisme inferensi,
perancangan DFD, perancangan basisdata dan perancangan user interface.
3. Implementasi
Pada tahap ini, rancangan sistem yang telah dibuat akan diimplementasikan
menggunakan php dan MySQL serta program pendukung dari DIKTI.
4. Uji coba dan evaluasi

Implementasi Web ...(Rifki I)
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Pada tahap ini, akan dilakukan uji coba dan evaluasi terhadap sistem serta akan
dilakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan.
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Gambar 3.1. Modified waterfall model (Preséman, 2010)

Alur Data Awal
Proses pelaporan data akademik membutuhkan tahapan yang panjang. Tahapan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Data
SIAKAD

o
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S| Data PDPT
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Gambar 3.2. Tahapan Pelaporan Data

Tahapan-tahapan tersebut adalah
Data SIAKAD : data mentah yang berasal dari masing-masing CBIS dalam satu container.
Mapping : proses mapping data atau penyesuaian data mentah dengan replika data

1.
2.

3.

PDDIKTI (PDPT).

Web Service : tahapan ini melakukan insert, update, detete data-data yang telah digabung
sebelumnya untuk dapat dikirim ke aplikasi feeder.
Auth/Validasi : digunakan untuk mendapatkan keamanan (get token). Token diperoleh dari
username password yang diberikan oleh operator DIKTI sedangkan validasi difungsikan
sebagai sesi penilaian validitas sebuah data.
Feeder : setelah data dinyatakan valid, maka kemudian dikirim ke aplikasi feeder DIKTI yang

merupakan lokalnya http://forlap.dikti.go.id

4. HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah berikut ini adalah implementasi web service ini mulai dari data
akademik awal sampai sinkronisasi pada feeder :
Untuk mempermudah akses database maka dilakukan penggabungan dari 6 bagian
database yang ada di CBIS ke dalam 1 database container. Adanya perbedaan struktur
database antara milik UPN dengan DIKTI mengharuskan melakukan proses mapping terlebih
dahulu sebelum dimasukkan pada database feeder. Database mapping (tabel mapping)
tersebut strukturnya mirip dengan database feeder PDDIKTI. Database tersebut sebagai dasar
mapping antara database feeder PDDIKTi dengan database CBIS. Daftar tabel feeder PDDIKTI
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

1.
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Tabel 4.1. Tabel Mapping Database CBIS dengan Feeder
Nama Field type keterangan Table Nama field
Primary Key,
id_reg_pd uuid kosongkan ketika
mode Tambah
ID SMS (Satuan
Manajemen
id_sms uuid Sumberdaya). id_jur
Web Service:
GetRecordset:sms
mahasiswa
ID_PD
Mahasiswa. Web
id_pd uuid Service:
GetRecordset:mah
asiswa
ID Perguruan
Tinggi. Web
id_sp uuid Service:
GetRecordset:satu
an_pendidikan
Web Service:
id_jns_daftar numeric(2,0) GetRecordset:jeni
s_pendaftaran
mahasiswa jalur_msk
niod character NIM/NRP
P varying(24) Mahasiswa mahasiswa no_mhs
tgl_masuk_sp date yyyy-mm-dd mahasiswa | tgl msk
Web Service:
id_jns_keluar character(1) GetRecordset:jeni
s_keluar
tgl_keluar date yyyy-mm-dd
character
ket varying(128) Keterangan
skhun character(20) mahasiswa noijazah
0: Tidak pernah
a_pernah_paud numeric(1,0) PAUD, 1: Pernah
PAUD
a_pernah_tk numeric(1,0) ?.:I(Ti??;;i'::?.l(
ID Mulai
Semester. Web
. character -
mulai_smt varying(5) Service:
ying GetRecordset:sem
ester mahasiswa angkatan
sks_diakui numeric(3,0)
jalur_skripsi numeric(1,0) krs mhs default
iudul skripsi character judul_skrip
. —SKrip varying(250) mahasiswa si
bin_awal_bimbingan date yyyy-mm-dd krs mhs L%I_krs_bu
bin_akhir_bimbingan date yyyy-mm-dd krs mhs tgl lulus
K yudisium character
SKk_yudisiu varying(40)
tgl_sk_yudisium date yyyy-mm-dd
iok double Indeks Prestasi
P precision Kumulatif rekapkrs
- character
no_seri_jazah varying(40) mahasiswa no_ijazah
sert prof character
P varying(40)

Implementasi Web ...(Rifki )
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a_pindah_mhs_asing numeric(1,0)
ID Perguruan
character ngg" YVeb
nm_pt_asal varying(50) Service:
ying GetRecordset:satu
an_pendidikan
ID SMS (Satuan
character Manajemen
nm_prodi_asal : Sumberdaya).
-Procl- varying(50) Web Servi)ée:)
GetRecordset:sms

2. Insert data dan pengambilan data mahasiswa dari database PDDIKTI hasil mapping.

Proses selanjutnya setelah mapping database CBIS dengan DIKTI adalah proses insert data
mahasiswa. Tabel mahasiswa_pt adalah tabel hasil mapping yang mempunyai kesamaan
dengan database feeder dengan sebelumnya dilakukan proses insert terlebih dahulu yang
merupakan modul dari web service. Penggalan program insert.php dapat dilihat pada pada
listing program 4.1.berikut ini.

// Koneksi dan memilih database di server
$server = “000.000.000.00";
$username = "username":
$password = "*******";
$database = "**";
mysql_connect($server, $username, $password) or die("Koneksi gagal”);
mysql_select_db($database) or die("Database tidak bisa dibuka");
$rs_list = array();
while ($row = mysql_fetch_array($sql)) {
$rs_list[] = $row;

}
foreach ($rs_list as $jo) {
$rows[] = array(
'nm_pd' => $jo['nm_pd]],
‘tmpt_lahir' => $jo['tmpt_lahir’],
tgl _lahir' => $jo['tgl_lahir'],
Jk' => $jo[ K],
'id_agama' => $jo['id_agama’],
Jin" => $jo[jin],
'stat_pd' => $jo['stat_pd'],
'nm_ayah' => $jo['nm_ayah'],
'nm_ibu_kandung' => $jo['nm_ibu_kandung'],
'nm_wali' => $jo['nm_wali']
)’.

}
$sp = $proxy->GetRecord($token, 'satuan_pendidikan', "nm_lemb ilike
"%{$nama_pt}%");
Srecord[id_kk'] = 0;
$record[id_sp'] = 'd8dbd62e-4bd5-464a-83e1-90c542a937¢5';
$record['ds_kel] = -
$record[id_wil] = '999999"
$record['kewarganegaraan'] = 'ID";
$record['a_terima_kps'] = '0"
$record[id_kebutuhan_khusus_ayah’ = 0;
$record[id_kebutuhan_khusus_ibu'] = 0;

foreach ($rs_list as $jo) {
$ref(] = array(

'id_sms' => $jo['id_sms27,
id_pd'=> $jo['id_pd],
id_jns_daftar' => $jo['id_jns_daftar]],
‘nipd' => $jo['nipd’],
‘tgl_masuk_sp' => $jo['tgl_masuk_sp],
id_jns_keluar' => $jof'id_jns_keluar],
‘tgl_keluar' => $jo['tgl_keluar],
'ket' => $jo['ket],
'skhun' => $jo['skhun’],
'a_pernah_paud' => $jo['a_pernah_paud]],
'a_pernah_tk' => $jo['a_pernah_tk'],
'mulai_smt' => $jo['mulai_smt’],
'sks_diakui' => $jo['sks_diakui’],
‘jalur_skripsi' => $jo['jalur_skripsi'],
‘judul_skripsi' => $jofjudul_skripsi'],
)
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Listing Program 4.1. Penggalan Kode Modul Insert.php

Setelah proses insert data mahasiswa berhasil dilakukan, maka langkah berikutnya
melihat data mahasiswa yang baru saja di inputkan pada tabel mahasiswa_pt. Dengan
bantuan SQL-yog, data mahasiswa hasil mapping telah dapat di lihat dengan format yang telah
sesuai dengan replika DIKTlI. Gambar 4.1. berikut adalah tampilan gambar lihat data
mahasiswa pada tabel mahasiswa_pt.

.. Query ¥ | Qusry Zuider 75 Schama Dies gner [+
acol

b]-=Nesxt lag. [Cerl4 -=List Mztching 1ags. [Corl+Entar]-sList &1 1ags.

| % 1 Recult| 4y IFrofier | 2Mescages | [ 4TableData | 4%EInt | ' & Hictery
AR Y Gy v BE TR Ot ®ud  [Juntros 10 r W Acfrock
id_reg o ic_sme |id_pd id sp  id “ns daftar |nipd tql masck_sp  |ic jne_g=l
D Iﬁ?ﬂ'i?‘?—_!.‘TI—sf‘.lQ—ﬁ?ﬁ'—Tlh'ﬂ‘TT’.‘“ﬂ |?| arhde | 4f-A3Te-4Th1-9350-N3T0N3STa="4 1 C211enn01 07 A-NT-7R

Gambar 4.1. Lihat Data Mahasiswa
3. Insert Data dari Database mapping PDDIKTI ke Aplikasi Feeder melalui web service di lokal
universitas (Gambar 4.2). Langkah yang diambil adalah data dari replika data PDDIKTI
(Memasukkan data mahasiswa dan mahasiswa_pt) kemudian insert melalui Web Service.
Proses ini terjadi pada web service.

Insert mahasiswa

Data mahasi yang akan di kkan
Na| nm_pd |Jk |in rt|rw| nm_dsn |kade_pos nisn nik tmpt_lahir| tgl_lahlr | nm_ayah |tgi_lahir_ayah |ld_|lenjang_pendid
1. |ARCHIA P PURI 3 [13 |HARAPAN | 16214 9973453607  2204016407970010 [HAB 1967 (7 24 |AGUNG (18080227 |6
ACNFS MIRWANA JAYA A0G0R CIHNAWAN
FADHAT 2 BLCK
SITARFEM FR
IO

InsetRecord | | Insartizcordses

Gambar 4.2. Field dari tabel mahasiswa

Menggunakan Universal Uniq Identifier (UUID) sebagai kunci utama dalam table — RFC 4122
dengan format : XXXXXXXX-XXXX-V XX X-Z XXX - XX XXX XXXXXXX

contoh: de305d54-75b4-431b-adb2-eb6b9e546013

Unig Mahasiswa : Nama + Tmp/Tgl Lahir + Nama Ibu

Hasilnya dilihat pada Gambar 4.3.

# 1Resull g2Pofier | IMessages |[E4TebleData M@ 5Inio | 5 History

BB Y Radoy) EHDE OFm ®Gid  [Alnktrows Fretow 4 0 » idrows: Refiesh

id pd nn_pd 1k nisn nik tapt_lakir
|:||E|:l’-9514:'-63:'9-4:'11!]-935:—09?1(49:‘:1&54 |AR[IHIA AGHES TPRDRATT STTRRESMT P £873455807 |3207C164C797001) |¥AB. BOGOR

~ Gambar 4.3. Hasil kelengkapan data

4. Setelah hasil insert dilakukan pada database feeder (lokal universitas) maka hasil Insert
mahasiswa di aplikasi feeder sudah dapat dilihat. Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 adalah tampilan
hasil insert data mahasiswa (tabel mahasiswa) yang menjadi contoh dalam pembahasan ini.
Tampilan tersebut adalah tampilan menu aplikasi feeder (lokal universitas).

Implementasi Web ...(Rifki I)
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Gambar 4.4. Data mahasiswa di feeder bagian 1

Ilenampitian dan mengekold deta manasiawa

oo
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" 'Gambar 4.5. Data mahasiswa di feeder bagian 2

5. Proses terakhir adalah sinkronisasi data feeder (lokal universitas) dengan server forlap DIKTI
yang beralamatkan di http://forlap.dikti.go.id

Proses sinkronisasi ini bertujuan untuk memvalidasi sekaligus memastikan data yang ada di
aplikasi feeder (lokal upn) dapat terkirim menuju aplikasi forlap.dikti (pusat).
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Gambar 4.6. Proses sinkronisasi data feeder dengan forlap dikti
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Hasil Sinkronisasi ke forlap dikti dapat dilihat di forlap.dikti.go.id

E‘) PDDIKT1 Beranda Pencarian Data ~ Grafik Statistik ~

Hasil Pencarian Mahasiswa Review Pencarian

ARDHIA AGNFS Universitas Pembanginan Nasional )
1 021160001 I Dz Volid
FADHAT] SITARES Veteran Yogyakarta

Gambar 4.7. Hasil Sinkronisasi di laman forlap.dikti

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah

1. Proses integrasi data CBIS akademik dengan pangkalan data DIKTI telah terimplementasi
dengan baik.

2. Perubahan struktur database yang dilakukan oleh DIKTI akan berdampak pada perubahan
modul-modul web service disisi client.

3. Perbedaan atribut data-data CBIS akademik dengan atribut database feeder DIKTI telah
teratasi dengan web service ini.
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